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MOTTO

Hidup tidak akan lepas dari proses sepanjang manusignya mampu dan selalu
berproses secara alami, terkadang itu tidak dapat dihindari karena sudah menjadi
keféhtﬂan—Nya. Kita sebagai manusia hanya bisa pasrah dan betdo’a semoga di
kemudian hari nanti, akan menjadi contoh, sekalipun semua yang teldh tetjadi
berdasatrkan peringatan dan teguran-Nya. Semoga dengan keikhlasan ddn ketdbahan

dalaih menjalani kehidupan ini kita bersama-sama mampu berjuang...amin.
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INTISARI
Kaligrafi Islam merupakan tulisan indah serta memiliki nilai keindahan seni, yang
dapat memberikan inovasi baru bagi perkembangan perhiasan khususnya produk,
juga mempunyai nilai fungsi secara religi dan spiritual terhadap perkembangan
zaman. Manusia dengan alam sekitarnya, tidak terlepas dari penglihatan-Nya, semua
berada pada satu titik yang mana semua itu kembali dan bersujud kepada-Nya. Dalam
proses pembuatan Tugas Akhir, penulis mengacu pada aspek yaitu metode
pengumpulan data dimana mengumpulkan informasi-informasi yang berhubungan
dengan penciptaan karya, berupa majalah, buku, katalog dan internet. Kemudian
ditunjang dengan pendekatan estetis merupakan kajian tentang perkembangan wacana
seni rupa yang menyangkut estetika dengan menelaah hakikat seni dan hakikat
keindahan. Setelah mengumpulkan data penulis melewati proses pembuatan desain
yang telah disetujui dan mengaplikasikan dengan media perak, tembaga, kuningan,

alumunium dan peuter dengan teknik patri (teknik penyambungan) dan cor.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Seni adalah hasil perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan
bersifat indah, hingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia.' Oleh Sebab itu, seni
dapat dikatakan pula sebagai hasil ekspresi individual, karya seni juga merupakan
bahasa ungkap (melalui media gerak, suara, ataupun rupa) dari interpretasi seorang
seniman terhadap objek atau masalah di sekitar lingkungan kehidupannya, yang mampu
menggugah pikiran, perasaan/emosi, selanjutnya menimbulkan daya kreasi kuat untuk
dimanifestasikan dan dikomunikasikan melalui media karya seni. Dalam hal ini, maka
terjadi komunikasi perasaan seseorang (seniman) dengan orang lain diluar dirinya.
Sebagai ‘makhluk « individu, seniman memiliki kebebasan mutlak untuk
mencu.;rahkan isi pikiran, perasaan dan kreativitasnya dalam proses penciptaan karya.
Namun disisi lain, sebagai makhluk sosial yang hidup di tengah-tengah masyarakat
heterogen, tidak terhindarkan bahwa seniman terikat pula oleh norma-norma budaya
yang melingkupi kehidupannya. Soedarso Sp lebih jauh mengatakan:
“Suatu hasil seni selain. merefleksikan diri seniman penciptanya juga
merefleksikan lingkungan (bahkan diri seniman itu pun kena pengaruh

lingkungannya) lingkungan ini dapat berwujud alam sekitar maupun
masyarakat sekitar.””

'Ki Hadjar Dewantoro dalam Sudarmaji, Dasar-dasar Kritik Seni Rupa, (Jakarta: Dinas
Museum dan Sejarah Pemerintah DK, 1979), p. 6.

* Soedarso Sp, Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modem, (Yogyakarta: Penerbit Saku Dayar
Sana, 1990), p. 56.
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Dengan demikian, seniman dan karya seninya menjadi alat atau merupakan satu
kekuatan yang dikendarai oleh kepentingan (ruh dalam karya tersebut), misal ekonomi,
sosial, politik maupun religi. Sesuai dengan yang telah dijelaskan tersebut, maka tema
yang diangkat dalam karya tugas akhir ini menyangkut aspek religi di dalam kehidupan
sehari-hari, yang dituangkan dalam karya visual berupa produk perhiasan, dengan judul
yang diajukan, yaitu Kaligrafi Islam untuk Perhiasan Pria dan Wanita, serta konsep yang
disajikan dalam Tugas Akhir ini, berlandaskan pada lingkungan sekitar dimana penulis
tinggal.

Penulis berkarya mendapat dorongan dari (dalam diri) pribadi, lingkungan juga
hasil perenungan, sehingga dapat memberikan ketenangan serta kenyamanan batin.
Perwujudan dari semua itu membangkitkan motivasi, serta semangat hidup yang
divisualkan dalam Kaligrafi Islam berwujud perhiasan.

Pandangan penulis tentang seni yang bemafaskan Islam dapat memberikan
kontribusi yang cukup besar dalam kehidupan sehari-hari, yakni dapat menenangkan
hati dan jiwa (dalam perspektif pribadi), karena didalamnya terdapat makna ke-Ilahian
yang baik dan indah, di samping itu juga seni bernuansa spiritualitas Islam (seni
kaligrafi), dapat dijadkan salah satu media alternatif dakwah di tengah-tengah
masyarakat yang heterogen/plural. Sebagai pelaku seni (Islam) terdorong keinginan
untuk menyampaikan sebuah pesan spiritual yang menyeluruh karena seni rupa Islam
bersifat universal. Seperti yang diketahui masyarakat pada umumnya, salah satu seni
rupa yang menonjol dalam kebudayaan Islam adalah kaligrafi Arab, karena huruf Arab

memiliki banyak keistimewaan.
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Seperti yang dijelaskan Kamil Al-Baba:

“Sesungguhya huruf-huruf Arab, menurut kesaksian kaum orientalis dan
sejarawan sendiri adalah huruf-huruf yang terindah di dunia. Selain itu huruf-
huruf Arab sangat ringkas, ketika huruf-huruf latin ditulis melantur sampai
tamat. Sedangkan dari segi keindahan, sudah ada kesepakatan atas
keunggulan tulisan Arab bahkan sebagai pusat sandaran diantara tulisan

dunia-573
Seni menulis indah dikenal dengan istilah khar (kaligrafi), dalam kaitannya

dengan data acuan dalam proses penciptaan karya seni Tugas Akhir ini mengangkat khat
kufi dan diwani. Hal tersebut menjadi sebuah pijakan inspirasi dalam pembuatan karya
seni (perhiasan). Penamaan istilah Khat kufi sebagaimana yang dijelaskan oleh Yasin
Hamid Safadi, bahwa:

“Tulisan kufi pada umumnya bertentangan dengan garis vertikalnya yang

rendah, garis horizontalnya memanjang, dan sengaja ditulis pada bidang

persegi panjang, dengan lebar bidang melebihi ukuran tingginya, yang

memberikan laju dinamik” *

Sedangkan khat diwani yang diberikan oleh Syaikh Hamdullah Al-Amasi
(w.1520 M) kaligrafer terbesar masa Dinasti Utsmaniyah (1281-1924) di Turki,
ditemukan oleh muridnya Ibrahim Munif.

“Namanya yang terambil dari kata “Diwan” yang berarti “kantor” sesuai
dengan huruf-hurufnya yang lembut penuh gaya melingkar serta tersusun di

atas garis seperti khat rig ‘ah, perlu diperhatikan pula bahwa gaya Diwani
tidak memakai syakal ataupun hiasan dalam penyusunannya.”

* Kamil Al-Baba, (Penterj.): D Sirojuddin AR, Dinamika Kaligrafi Islam, (Jakarta: Darul Ulum
Press, 1992), pp. 5-6.

" Yasin Hamid Safadi, (alih bahasa), Abdul Hadi, Kaligrafi Islam, (Jakarta: Pantja Simpati,
1986), p. 44.

* Nurul Huda, Melukis Ayat-ayat Tuhan, (Y ogyakarta: Gama Media Offset, 2003), pp. 6-9.
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Sekalipun huruf Arab telah berkembang dalam berbagai bentuk (kaligrafi) serta
mencakup dalam berbagai fungsi dan bidang yang secara tidak langsung dihubungkan
dengan teks-teks Al-Qur’an, ahli sejarah kenamaan Inggris Arnold Toyn mengatakan:

“Kaligrafi Arab yang digunakan menulis Al-Qur’an telah berangkat sebagai
pahlawan perang dan guru bersama para tentara penakluk kepada raja-raja
tetangga yang jauh, dan selalu saja melindas seluruh tulisan bangsa-bangsa
yang ditaklukkan.™

Sebuah pesan spiritual yang dapat menggugah hati setiap insan yang
mendengarkan, dapat menjadi contoh dalam memberikan pelajaran yang berharga, ini
dapat diawali dalam mewujudkan suatu karya seni, sesuai dengan pendapat Suwaji
Bastomi, yaitu:

“Bentuk lahiriah suatu hasil seni adalah wujud yang berisi, menimbulkan
rasa kagum dan pesona suatu wujud seni dikatakan bermutu jika wujud itu
dapat = memperlihatkan =~ keindahan serta berisi pesan yang dapat
memberitahukan kepada orang lain.””’

Dari pernyataan di atas penulis berkesimpulan sementara, bahwa kaligrafi adalah
kepandaian sescorang dalam menulis elok atau tulisan elok yang mengikuti kaidah
estetis/keindahan pada umumnya. Bahasa Arab sendiri menyebutnya khat yang berarti
garis atau tulisan indah. Sesuai dorongan hati penulis dalam menyingkap makna-makna
spiritual sang pencipta diwujudkan dalam bentuk perhiasan.

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Memberikan inspirasi dan respon positif dalam kemajuan dunia perhiasan.

6 .
Ibid, p.7.
" The Liang Gie, Filsafat Keindahan, edisi 1, (Yogyakarta: Direktur Pusat Belajar Iimu
Berguna, 1996), p. 43.
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b. Untuk memenuhi kebutuhan batin penulis dan meningkatkan apresiasi seni
rupa dengan mengedepankan seni yang bernafaskan spiritualitas Islam.

c. Sebagai peran serta dalam melestarikan dan menyajikan hasil karya
khususnya pada bidang kriya.

2. Manfaat.

a. Bagi lembaga pendidikan
Sebagai sumbangsih pemikiran untuk sivitas akademik agar mengetahui seni
kaligrafi Islam.

b. Bagi llmu Pengetahuan
Dapat memberikan inovasi dalam berekspresi melalui media logam dan
menambah khasanah kesenian Islam baik dimasa sekarang maupun yang akan
datang,

c. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat sebagai ide berkarya seni,
disamping ‘itu juga secara tidak langsung dapat memberikan kontribusi baik
pemikiran, maupun-saran dan krittk yang membangun khususnya bagi umat
Islam.

Adapun untuk memperjelas sasaran dari karya penulis yaitu; Perhiasan
ini bukan untuk event tertentu, tetapi dapat digunakan setiap saat, bahkan dapat
diproduksi dalam jumla,h banyak. Mengolah dan mengembangkan ide-ide kreatif
dari gejala yang timbul di lingkungan serta mewujudkannya menjadi karya

perhiasan juga dapat mendorong perkembangan temuan-temuan baru dalam seni
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rupa (kriya), dan diharapkan keberadaannya tidak sebatas ekspresi/estetik
semata, melainkan dapat pula memenuhi kebutuhan fungsi estetis.
C. Metode Penciptaan

I. Pengumpulan Data
Mengumpulkan informasi-informasi  yang berhubungan dengan proses
penciptaan karya, antara lain dengan memilih media, baik itu berupa majalah,
buku, katalog maupun literatur yang berkaitan dengan masalah penciptaan. Studi
pustaka dipakai untuk menunjang penulisan dan eksperimen menyangkut desain,
bahan dan teknik di dalam perwujudan desain.

2. Pendekatan Estetis
Kajian tentang perkembangan -wacana seni rupa pada umumnya, maupun
“keseman Islami melalui literatur lain yang menyangkut estetika, dengan cara
menelaah hakikat seni dan hakikat keindahan. Hal ini tidak terlepas dari

pengalaman estetis pribadi, dalam proses berkarya.
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